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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di PR. SURYA PUTERA Kabupaten Probolinggo, 

yang bertempat di Jalan Raya Jabung Candi Kec.Paiton Probolinggo. Sebagai lokasi 

penelitian dengan objek penelitian ini adalah peranan sistem informasi akuntansi 

penggajian pada PR. SURYA PUTERA. 

3.2. Jenis Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan, menjelaskan, menganalisis, 

dan merancang bagemana sistem informasi akuntansi penggajian sudah benar-benar 

berjalan. Sehingga dapat dijadikan rekomendasi untuk di terapkan pada PR. SURYA 

PUTERA. Sehingga penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2005:1) metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ojek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah exsperimen). Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

  Menurut Muis (2009:15) Penelitian pendekatan deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menyatakan suatu situasi secara sistematis dalam bidang 

tertentu yang menjadi pusat pemikiran peneliti secara fakta. 

  Dari segi pengertian diatas, peneliti menggunakan metode yang biasanya 

dimanfaatkan untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu wawancara, pengamatan, 

dan pemanfaatan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagemana 
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pelaksanaan sistem informasi akuntansi penggajian untuk karyawan pada PR. 

SURYA PUTERA Kabupaten Probolinggo yang berkaitan dengan sistem 

penggajian. 

3.3. Data Dan Jenis Data 

Data adalah segala faktor dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

mengumpulkan suatu informasi sehingga dapat dijadikan sebagai sumber data yang 

dapat memberikan suatu kesimpulan. Observasi, wawancara, dokumen pribadi, foto, 

rekaman, gambar, dan percakapan informan semua merupakan sumber data 

kualitatif. Semua jenis data ini memiliki suatu aspek kunci secara umum, analisisnya 

terutama tergantung pada keterampilan dalam mengolah dan menyajikan oleh 

peneliti sendiri. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder: 

1. Data Primer 

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung (tidak melalui 

perantara), dapat berupa opini subjek (orang) secara individu atau kelompok, hasil 

observasi. Dalam hal ini keterangan-keterangan dari pihak pelaksana penggajian 

PR. SURYA PUTERA mengenai prosedur penggajian karyawan PR. SURYA 

PUTERA Kabupaten Probolinggo. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiono (2005:62) data skunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti. Dengan tujuan untuk menunjang penelitian 

seperti sejarah singkat PR. SURYA PUTERA, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, 

Job Description, dan data-data lain yang diperlukan untuk penelitian. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Teknik Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang 

terfokus terhadap kejadian, gejala atau sesuatu. Observasi ilmiah adalah perhatian 
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terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 

menggunakan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang 

mengaturnya. Data yang didapat dalam teknik observasi adalah lokasi perusahaan 

yang di teliti, fasilitas dalam perusahaan, data tentang objek yang di teliti secara 

jelas di setiap bagiannya. 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan observasi: 

1. Diarahkan pada tujuan tertentu, tidak bersifat spekulatif, melainkan sistematis 

dan terencana. 

2. Dilakukan pencatatan sesegera mungkin, tidak di tangguhkan dengan 

mengandalkan kemampuan daya ingat. 

3. Hasil dapat diperiksa kembali untuk diuji kebenarannya. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang berlangsung 

antara dua orang dalam situasi saling berhadapan, yaitu yang melakukan 

wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti, berputar 

disekitar pendapat dan keyakinannya. Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai 

wakil direktur dan bagian keuangan serta karyawan. 

c. Teknik Dokumentasi 

Sedangkan teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara mencari dan meminta data atau dokumen yang dibutuhkan, catatan-catatan 

tertulis maupun surat-surat yang terkait, guna mendapatkan informasi yang lebih 

relevan. Dokumen-dokumen yang diteliti dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pencatatan waktu hadir. 

2. Pembuatan daftar gaji. 

3. Bukti kas keluar. 

4. Dokumen-dokumen lain pendukung sistem penggajian. 
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3.5. Analisis Data 

Dalam proses analisis data peneliti menelaah seluruh data yang tersedia di PT. 

SURYA PUTERA Kabupaten Probolinggo dari beberapa sumber, yaitu dari 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 

resmi, gambar, dokumen foto dan lain sebagainya. 

Adapun tahap analisis data yang dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan tentang gambaran aktivitas 

siklus penggajian yang di PR. SURYA PUTERA Kabupaten Probolinggo. 

2. Mengidentifikasi masalah yang ada serta menganalisis kebutuhan sistem, 

mempelajari komponen-komponen yang terkait dengan sistem akuntansi 

penggajian yang dirancang serta pengendalian internal yang sesuai kebutuhan. 

Komponen-komponen tersebut meliputi: 

a. Prosedur pencatatan waktu hadir 

b. Prosedur pembuatan daftar gaji 

c. Prosedur distribusi biaya gaji 

d. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 

e. Prosedur pembayaran gaji 

3. Membuat rancangan sistem informasi akuntansi penggajian dengan 

mempertimbangkan kebutuhan yang ada di lapangan. 

4. Mengusulkan rancangan sistem penggajian karyawan yang baru untuk perusahaan 

PR. SURYA PUTERA Kabupaten Probolinggoguna meningkatkan efektivitas 

pengendalian internal, diantaranya: 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 

yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. 

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab. 

5. Kesimpulan apakah sistem informasi akuntansi penggajian telah efektif atau 

belum untuk meningkatkan efektifitas karyawan dan memberikan rancangan 

sistem informasi akuntansi penggajian yang efektif bagi PR. SURYA PUTERA 

Kabupaten Probolinggo. 


